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ABSTRACT  

 

Tia Ayu Ningrum. 2016. “Management Of Public Relations in Building Wish 

Image of The Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang Foundation”. Thesis. Padang 

State University. 

Dr. H. Abdullah Ahmad Foundation is a foundation that has been running 

since 1919.  But, based on the early observation by researcher is known the image 

of the Dr. H. Abdullah Ahmad  Padang foundation has not been expected. Theory 

in build a positive image a organization is by public relations. Because of that 

researcher  wants to know how management of public relations in building a 

image in the Dr. H. Abdullah Ahmad Padang Foundation. 

 The purpose of this research is to reveal about (1) the image of the 

Foundation Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang, (2) management of public 

relations Foundation Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang, (3) management of 

public relations in building the wish image of the Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI 

Padang foundation. The technique of collecting data using interviews, 

observation/observation and documentation. And engineering data validity 

checking carried out by the credibility standard, transferability standard 

depentabilitas standard, and konfirmibilitas of standard. Then the data analysis is 

done by means of data reduction, data presentation and conclusion/verification.  

The results showed that the wish image of Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI 

Padang Foundation is not full currently in accordance with the vision of the 

foundation that is not yet full realize human being berakhlaqul karimah and 

international perspective. Management of public relations has not been run well 

by the Public Relations field. It can be seen from the process of fact finding (data 

collection) that have not been implemented by the PR, planning has not been done 

by the PR, the implementation of PR activities carried out voluntarily and his best 

by the head of Public Relations and supported by the core committee and staff and 

evaluation of PR has not been implemented, PR management is needed in 

building wish image of foundations. And the efforts of the foundation today is to 

establish the field of Public Relations to assist in building wish image (image to 

be expected) by the foundation. It is creation insan berakhlakul karimah and 

international perspective 
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ABSTRAK  

 

Tia Ayu Ningrum. 2016. “Manajemen Humas dalam Membangun Citra (Wish 

Image) Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang”. Tesis. Universitas 

Negeri Padang. 

Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad merupakan yayasan yang telah berjalan 

sejak tahun 1919. Yayasan ini dan Yayasan Adabiah sama-sama didirikan oleh 

Dr. H. Abdullah Ahmad. Namun berdasarkan hasil observasi awal peneliti 

diketahui bahwa citra Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Teori dalam membangun citra positif suatu organisasi adalah dengan 

Humas. Untuk itulah peneliti ingin mengetahui bagaimana manajemen Humas 

dalam membangun citra Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad tersebut 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan tentang  (1) 

citra Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang, (2) manajemen Humas 

Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang (3) manajemen Humas dalam 

membangun citra wish image Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi/pengamatan dan 

dokumentasi. Dan teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan standar 

kredibilitas, standar transferabilitas, standar depentabilitas dan standar 

konfirmibilitas. Kemudian untuk analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.    

Hasil penelitian menunjukan bahwa citra harapan Yayasan Dr. H. 

Abdullah Ahmad PGAI Padang saat ini belum sepenuhnya sesuai  dengan visi 

yayasan yakni belum sepenuhnya terwujudnya insan yang berakhlaqul karimah 

dan berwawasan internasional. Manajemen Humas belum dijalankan dengan baik 

oleh bidang Humas. Hal itu dapat dilihat dari, proses fact finding (pengumpulan 

data) yang belum dilaksanakan oleh Humas, perencanaan belum dilakukan oleh 

Humas, pelaksanaan kegiatan Humas dilakukan secara sukarela dan semampunya 

oleh kepala bidang Humas dan dibantu oleh pengurus inti dan staf  dan evaluasi 

Humas juga belum dilaksanakan. Manajemen Humas diperlukan dalam 

membangun citra yayasan. Dan upaya yang dilakukan yayasan saat ini adalah 

dengan membentuk bidang Humas agar dapat membantu dalam membangun 

cwish image (citra yang diharapkan) oleh yayasan yaitu terciptanya isan yang 

berakhlaqul karimah dan berwawasan internasional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam mewujudkan cita-cita 

bangsa Indonesia, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Cita-cita itu dirinci 

dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yakni “Untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Proses pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 terdiri 

dari jenis pendidikan formal, non formal, dan informal. Untuk pendidikan 

formal dilaksanakan mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. 

Tiap satuan pendidikan terdiri dari sekolah negeri dan swasta. Untuk sekolah 

swasta  dikelolah oleh yayasan tanpa lepas kontrol dan pengawasan dari 

pemerintah dan masyarakat. 

Menurut Undang-Undang No. 16 Tahun 2001 pasal 1 ayat 1, “Yayasan 

adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan 

diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan, 

dan kemanusiaan, yang tidak mempunyai anggota”. Berbagai macam yayasan 

dengan berbagai karakteristiknya dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari, salah satunya adalah yayasan yang bergerak pada bidang pendidikan. 

Yayasan yang bergerak di bidang pendidikan bisa mendirikan sekolah mulai 
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dari sekolah dasar, menengah sampai pendidikan tinggi. Hal ini berarti 

sebuah yayasan memiliki peran dalam membantu dalam pencapaian tujuan 

pendidikan. 

Pengelolaan yayasan yang bergerak di bidang pendidikan sama halnya 

dengan pengelolaan sekolah negeri pada umumnya. Hal itu dilakukan dengan 

cara memaksimalkan semua fungsi dari komponen pendidikan. Mulai dari 

pendidik dan tenaga kependidikan, peserta didik, kurikulum, sarana dan 

prasarana, keuangan, layanan khusus dan Humas. Hal ini dimaksudkan untuk 

dapat mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan. 

Salah satu komponen pendidikan yang harus diperhatikan adalah 

Humas. Humas yang merupakan salah satu bidang garapan dasar yang perlu 

dikelola dan dikembangkan dalam suatu lembaga termasuk sekolah. Humas 

(hubungan masyarakat) atau yang sering juga disebut dengan PR (Public 

Relations) memberikan peranan penting dalam proses pengelolaan sebuah 

organisasi. Hal itu karena salah satu fungsi dari Humas adalah untuk 

membangun citra yang positif bagi sebuah organisasi. 

Ruang lingkup Humas pada sebuah organisai mencakup publik internal 

dan publik eksternal yang berperan dalam membangun komunikasi dan 

hubungan kerja yang baik. Untuk itu Humas tersebut harus dimanajemen 

dengan baik.  

Berdasarkan grand tour yang dilakukan peneliti pada bulan Desember 

2015 di Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang diperoleh informasi 

bahwa yayasan tersebut memiliki TK,  SD, SMP, MTS, MA, SMA dan panti 

asuhan. Kemudian yayasan tersebut merupakan salah satu yayasan yang 
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berkembang dan masih bertahan sejak tahun 1919 hingga saat ini. Menurut 

dua orang informan yakni masyarakat di lingkungan Yayasan Dr. H. 

Abdullah Ahmad PGAI Padang diketahui bahwa kepercayaan masyarakat 

terhadap Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang saat ini belum 

sesuai dengan yang diharapakan. Informan mengatakan bahwa “ PGAI ini 

sebenarnya bagus sekolahnya karena dasarnya dan tujuannya agama, tapi 

kenyataan yang dilihat tidak sesuai. Kebanyakan yang sekolah di sini adalah 

anak-anak nakal”. Berdasarkan hal ini peneliti menyimpulkan sementara 

bahwa kepercayaan dan persepsi masyarakat terhadap Yayasan Dr. H. 

Abdullah Ahmad PGAI Padang belum sesuai dengan yang diharapkan.  

Sesuai dengan pendapatnya Armstrong, dan Kotler (2003:56) mengatakan 

bahwa kepercayaan merupakan salah satu indikator dari citra. Sehingga 

peneliti mempersepsikan bahwa citra Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI 

Padang belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Selain dari hasil pengamatan wawancara dan data di atas peneliti juga 

menemukan fenomena sebagai berikut: 

1. Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang belum memiliki media 

Humas online.  

2. Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang belum memiliki papan 

pengumuman untuk semua civitas yayasan yang update. 

3. Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 orang siswa  sekolah Yayasan Dr. 

H. Abdullah Ahmad PGAI Padang  ketika melakukan observasi diketahui 

tidak ada spanduk dan baliho dari humas untuk kegiatan yayasan dan 

sekolah yang update.   
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4. Kantor yayasan dan ruangan lainya belum memiliki plang nama sehingga 

masyarakat yang berkunjung kesulitan mencari lokasi yang dituju.   

5. Plang nama Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang kurang 

menarik dan lebih kecil dengan intansi dan toko-toko yang berada di 

sekitarnya.  

6. Beberapa bangunan di Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang 

rusak dan perlu diperbaiki.  

7. Banyaknya sampah yang berserakan di sekitar lingkungan Yayasan Dr. H. 

Abdullah Ahmad PGAI Padang. 

8. Sebagian WC Sekolah di Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang 

tidak bersih sehingga membuat publik yang mengetahui memiliki kesan 

yang kurang baik terhadap yayasan. 

9. Adanya sebagian ruangan di Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI 

Padang yang tidak dibersihkan oleh petugas kebersihan.    

10. Adanya pedagang yang berjualan setiap hari  di dalam lingkungan sekolah 

tepatnya di depan ruangan kelas sehingga menarik siswa  

Kemudian berdasarkan hasil wawancara mengenai citra dan Humas 

Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang pada untuk keluar ketika 

proses pembelajaran untuk berbelanja. bulan Desember 2016 diketahui bahwa 

citra Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang belum sesuai dengan 

yang diharapkan. Seperti yang dinyatakan oleh kepala bidang Humas 

“Banyak hal yang perlu diperbaiki dan diperhatikan termasuk Humasnya. 

Dalam perkembanganya, Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang 

belum berkembang seperti Yayasan Adabiah. Padahal kedua yayasan ini 
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sama-sama didirikan oleh Dr. H. Abdullah Ahmad. Hal itu dapat dilihat dari 

jumlah siswa dan jenjang pendidikan yang ada.” 

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara mengenai Humas 

yayasan  pada tanggal 8 Desember 2015 dengan wakil sekretaris Yayasan Dr. 

H. Abdullah Ahmad, Darwis Kasim dan diperoleh informasi bahwa program 

Humas telah berjalan dan mulai bergerak walaupun Humas jarang 

mengkomunikasikan kepada pengurus yayasan tentang apa-apa yang 

dilakukan dan dibutuhkan oleh Humas.  

Informasi dan fenomena-fenomena di atas menggambarkan bahwa 

terdapat beberapa hal yang tidak berjalan dengan baik. Salah satunya adalah 

manajemen Humas. Humas perlu diperhatikan dan dikelola dengan baik. hal 

itu karena Humas berperan penting dalam menjalin komunikasi dan hubungan 

yang baik dengan publik sehingga dapat membangun citra yang positif.    

Menurut Suhardan, dkk (2012:88) Humas merupakan salah satu 

bidang garapan dalam manajemen pendidikan. Humas berperan dalam 

menjalin hubungan dan kerjasama yang baik antar publik internal dan antara 

organisasi dengan publik eksternalnya. Sesuai dengan defenisi Humas, 

Humas merupakan suatu proses dalam membangun hubungan dengan 

komunikasi antara pihak di dalam organisasi dan juga dengan pihak di luar 

(eksternal) organisasi yang memiliki kepentingan dan perhatian yang sama 

terhadap  organisasi  tersebut. Jadi Humas berperan dalam menjalin hubungan 

dan kerjasama yang baik di internal maupun eksternal publik yayasan. 

Seperti yang telah dinyatakan sebelumnya, peranan Humas yayasan 

akan berpengaruh terhadap citra yayasan. Hal itu karena salah satu fungsi 
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Humas adalah membangun citra pada suatu organisasi. Sesuai dengan 

pendapat Nova (2011:52) yang menyatakan bahwa “Public relations 

bertujuan membangun, membentuk dan memperkarya identitas dan citra yang 

baik.” Utomo (2005:40) menyatakan bahwa “Tujuan public relations adalah 

untuk menegakkan dan mengembangkan citra menguntungkan (favorable 

image) bagi suatu organisasi /lembaga.” Kemudian Inayah (2012) juga 

mengatakan bahwa public relations dapat membangun citra institusi. 

Kemudian Ruslan (2001:246) menambahkan bahwa “Salah satu tujuan 

Humas adalah untuk menumbuhkembangkan citra lembaga yang positif untuk 

publik eksternal atau masyarakat.”  

Kurnia dkk. (2013:2) menyatakan bahwa “Respon terhadap pencitraan 

sekolah terwujud pada persepsi, realitas dan opini publik yang seiring 

berjalannya waktu membangun reputasi sekolah. Tentu bukan waktu yang 

singkat dan beragam hal seperti peluang, hambatan, tantangan mampu 

dikelola dengan bijak. Seorang Humas berperan dalam menangani reputasi 

dan mampu memberikan gagasan yang cemerlang demi peningkatan reputasi 

mendatang.” Tentunya hal ini berlaku juga untuk yayasan yang memiliki 

sekolah-sekolah. Dari pendapat tersebut diketahui bahwa Humas berperan 

penting dalam membangun citra positif di suatu sekolah/lembaga/organisasi. 

Pentingnya peranan Humas dalam membangun citra yang baik pada  

sebuah organisasi perlu dimanajemen dengan baik. Hal itu karena citra yang 

baik di mata publik sangat penting bagi sebuah organisasi. Seperti yang 

dinyatakan oleh Nova (2011: 302) bahwa “Citra yang baik dari sebuah 

organisasi merupakan aset yang sangat penting karena citra mempunyai suatu 
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dampak persepsi konsumen dan operasi organisasi dalam berbagai 

hal.”Groonroos dalam Nova (2011: 303) menambahkan bahwa “Citra buruk 

melahirkan dampak negatif bagi organisasi dan melemahkan organisasi untuk 

bersaing.” Jadi, citra positif penting dan sangat diperlukan untuk sebuah 

organisasi termasuk untuk Yayasan Dr. H.  Abdullah Ahmad PGAI Padang.    

Untuk itulah pihak yayasan perlu membangun citra positif dengan 

cara menginformasikan dan mempublikasikan keunggulan-keunggulan yang 

dimilikinya kepada masyarakat. Pentingnya menginformasikan dan 

mempublikasikan keunggulan-keunggulan yang dimiliki kepada publik dapat 

berperan dalam membangun citra yang positif di mata publik. Oleh karena itu 

sebuah oganisasi harus mengelola citra agar bernilai positif.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa citra dapat 

dibangun dengan manajemen Humas. Sedangkan bedasarkan hasil 

pengamatan dan wawancara diketahui bahwa Humas memiliki kendala dalam 

pengelolaannya. Untuk itulah peneliti ingin mendapatkan informasi dan 

tertarik untuk meneliti secara mendalam tentang Manajemen Humas  dalam 

Membangun Citra Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang.  

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas maka fokus dalam 

penelitian ini adalah manajemen Humas yang dilaksanakan oleh Yayasan Dr. 

H. Abdullah Ahmad PGAI Padang dalam membangun wish image (citra yang 

diharapkan). Sesuai dengan fokus penelitian tersebut maka pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah 

1. Bagaimana citra Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang? 
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2. Bagaimana manajemen Humas Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI 

Padang? 

3. Bagaimana manajemen Humas dalam membangun citra (wish image) 

Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah dan pertanyaan penelitian di atas, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan tentang 

1. Citra Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang. 

2. Manajemen Humas Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang. 

3. Manajemen Humas dalam membangun citra (wish image) Yayasan Dr. 

H. Abdullah Ahmad PGAI Padang. 

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan bermanfaat untuk menambah khazanah 

keilmuan, khususnya di bidang manajemen hubungan masyarakat.  

2. Manfaat Praktis 

a. Pengelola yayasan sebagai bahan masukan dalam menjalankan 

tugasnya di bidang manajemen Humas  dalam membangun citra 

Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang.  

b. Humas yayasan sebagai bahan masukan agar lebih memahami 

pelaksanaan tugasnya sebagai Humas yayasan yang berperan penting 

dalam membangun citra yayasan.  
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c. Kepala sekolah sebagai bahan masukan dalam menjalankan tugasnya 

untuk turut serta berperan dalam pengelolaan Humas Yayasan Dr. H. 

Abdullah Ahmad PGAI Padang. 

d. Wakil kepala sekolah bidang Humas sebagai bahan masukan dalam 

melaksanakan tugas Humas sekolah sehingga dapat berperan dalam 

membangun citra positif yayasan.  

e. Pengawas pendidikan Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang 

sebagai bahan masukan dalam melakukan evaluasi dan perbaikan 

untuk pengembangan yayasan. 

f. Pembina yayasan sebagai bahan masukan untuk mengevaluasi kinerja 

pengurus, melihat perkembangan dan keadaan yayasan untuk bahan 

evaluasi di masa yang akan datang.  

g. Peneliti sendiri dalam rangka menambah khazanah ilmu pengetahuan 

dan sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar magister 

pendidikan. 

h. Bagi peneliti lainnya sebagai pembuka jalan dalam melanjutkan 

penelitian tentang manajemen hubungan masyarakat di lembaga 

lainnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Yayasan Dr. H. 

Abdullah Ahmad PGAI Padang mengenai manajemen Humas dalam 

membangun citra Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang, peneliti 

menyimpulkan beberapa hal: 

1. Citra Yayasan  

Citra (wish image) Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI 

Padang saat ini belum sepenuhnya sesuai  dengan visi yayasan yakni 

belum sepenuhnya terwujudnya insan yang berakhlaqul karimah dan 

berwawasan internasional.   

2. Manajemen Humas Yayasan Dr. H Abdullah Ahmad PGAI Padang 

Manajemen Humas belum berjalan dengan baik oleh bidang 

Humas. Hal itu dapat dilihat dari, proses fact finding (pengumpulan data) 

yang belum dilaksanakan oleh Humas, perencanaan belum dilakukan 

oleh Humas, pelaksanaan kegiatan Humas dilakukan secara sukarela dan 

semampunya oleh kepala bidang Humas dan dibantu oleh pengurus inti 

dan staf  dan evaluasi Humas juga belum dilaksanakan.  

3. Manajemen Humas berperan penting dalam membangun citra yayasan 

dalam membangun citra wish image yayasan yaitu terwujudanya insan 

yang berakhlaqul karimah dan berwawasan internasional.  
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B. Implikasi 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa unsur-unsur seperti 

manajemen, sumber daya manusia  dan pemberian kesejahteraan berperan 

dalam membangun sebuah kesan/persepsi  yang bisa dikatakan dengan citra 

sebuah yayasan/lembaga. Untuk itulah perlu memperhatikan hal-hal yang 

dapat mempengaruhi kesan/persepsi (citra) publik baik itu publik internal 

maupun publik eksternal.   

 Salah satu fokus manajemen yang sangat penting dalam membangun 

citra sebuah yayasan atau lembaga adalah manajemen Humas. Manajemen 

Humas terdiri dari proses pengumulan data-data dan informasi yang berasal 

dari fakta-fakta. Kemudian tahap perencanaan program Humas, pelaksanaan 

Humas dan evaluasi Humas.  Semua proses ini harus berjalan baik agar 

menghasilkan Humas yang baik. Banyak teori yang mengatakan bahwa 

Humas yang baik pada sebuah yayasan/lembaga akan membangun citra 

positif pada lembaga tersebut.  

 Permasalahan yang ada sekarang adalah citra yayasan saat belum 

sesuai dengan visi yayasan dan manajemen Humas Yayasan Dr. H. Abdullah 

Ahmad PGAI Padang yang belum berjalan dengan baik.  Padahal menurut 

teori mengatakan bahwa citra yang baik dapat dibangun dengan Humas yang 

baik. Dengan manajemen Humas yang baik akan membantu membangun citra 

positif pada publik internal dan eksternal yayasan.   
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 Solusi yang diberikan adalah pengurus menerapkan manajemen 

Humas yang profesional agar terlahir Humas yang baik. Humas yayasan 

harus dikelola oleh manajer/petugas Humas yang ahli dibidang Humas dan 

bisa fokus untuk memperhatikan dan mengelola yayasan. Manajer/ petugas 

Humas tersebut harus bisa melakukan manajemen Humas dengan baik, bisa 

melakukan pengumpulan data, membuat rencana Humas dengan baik, mampu 

melaksanakan program Humas dan juga mampu melakukan evaluasi Humas. 

Kemudian juga Humas yayasan juga harus memiliki dana untuk membuat 

rencana dan melaksanakan program Humas. Dan juga Humas harus 

memanfaatkan media dan teknologi informasi yang berkembang saat ini 

sehingga Humas berperan besar dalam membangun citra positif yayasan Dr. 

H. Abdullah Ahmad. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk membangun citra (wish image) Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad 

PGAI Padang yaitu terwujudkan insan yang berakhlaqul karimah dan 

berwawasan internasional, hendaknya semua komponen yayasan yaitu 

pembina, pengawas dan pengurus yayasan harus memanajemen yayasan 

dengan baik (termasuk manajemen Humas), memberikan 

gaji/honor/transportasi/uang lelah kepada pengurus, kemudian juga 

pengurus harus fokus dan menyediakan waktu untuk memperhatikan dan 
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mengelola yayasan, pengurus juga haru memiliki kesiapan baik dari segi 

ilmu agama, manajemen maupun ekonominya.  

2. Bidang Humas Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang harus 

dikelola oleh orang-orang yang ahli dibidang Humas, yang bisa 

melakukan manajemen Humas dengan baik mulai dari fact finding 

(pengumpulan data) Humas, perencanaan Humas, pelaksanaan program 

Humas dan evaluasi Humas. Hendaknya petugas humas, memiliki latar 

pendidika dari jurusan public relations, komunikasi dan informatika, 

Administrasi Pendidikan, dan jurusan lain yang memiliki mata kuliah 

yang memuat keterampilan-keterampilan sesuai dengan kriteria seorang 

humas. Untuk dapat memanajemen bidang humas, pengurus humas 

hendaknya lebih dari satu orang, minimal 2 orang.  Hal ini karena 

dibutuhkan tenaga yang lebih dari satu orang dalam proses manajemen 

humas.  

3. Humas Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang hendaknya 

memanajemen Humas dengan mengarahkan pada pencapaian visi 

yayasan yaitu terwujudkan insan yang berakhlakqul karimah dan 

berwawasan internasional.  Kemudian hendaknya petugas humas,  harus 

memiliki keterampilan dalam mengkonsep program humas, mampu 

berkomunikasi dengan menggunakan berbagai media, dapat menjalin 

hubungan dengan publik organisasi, menguasai dan memahami ilmu dan 

teknik informatika, dapat memecahkan masalah dan memahami/mengerti 
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tentang aturan/hukum yang berlaku mengenai organisasi dan aspek yang 

berhubungan dengan hal tersebut 
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